BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Peranan Hukum Dalam Mengatasi Kondisi Ekonomi Rendah Di Kelurahan Kuala Silau Bestari Kecamatan Tanjung Balai Utara Kota Tanjung Balai
[image: ]Hukum berperan penting dalam mengatasi kondisi ekonomi rendah melalui berbagai cara, seperti menciptakan iklim investasi yang sehat, melindungi hak kepemilikan, dan mengatur hubungan bisnis. regulasi dan penegakan hukum yang baik dapat mendorong inovasi, menjaga stabilitas pasar, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. selain itu, hukum juga dapat berperan dalam mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi serta memastikan distribusi kekayaan yang adil.
Berdasarkan hasil penelitian penulis di lapangan dan melihat kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di Kelurahan Kuala Silau Bestari Kecamatan Tanjung Balai Utara untuk menghapustindak pidana pencurian sangat sulit karena pendidikan, dan latar belakang ekonomi serta pergaulan masyarakat yang berbeda-beda. Segala usaha dilakukan pihak Kepolisian Sektor (polsek) untuk memberantas kejahatan khususnya tindak pidana pencurian. metode yang digunakan untuk menanggulangi kejahatan khususnya tindak pidana pencurian yang pertama adalah metode preventif dan represif.
Metode preventif yaitu suatu upaya untuk mencegah timbulnya atau berkembangnya suatu kejahatan atau gangguan kamtibmas dan untuk meminimalkan faktor-faktor kriminogen sehingga pada akhirnya dapat menimbulkan kondisi positif, dalam kaitannya dengan tindak pidana pencurian yang melatar belakangi oleh faktor ekonomi di Kelurahan Kuala Silau Bestari Kecamatan Tanjung Balai Utara.
Selanjutnya sisi lain :
“ Pentingnya semua pihak untuk mensosialisasikan agar tidak melakukan hal
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[image: ]yang melanggar hukum dan melakukan kejahatan, terutamanya adalah peran orang tua agar dapat mendidik anak-anak nya dengan pendidikan yang baik supaya tidak membuek hal- hal yang melanggar hukum, juga pontingnyo peran tokoh yang di segani dalam lingkungan agar dapat mengkasi nasehat untuk masyarakat di sekitarnya, dan tak kalah ponting adalah tokoh pemerintah untuk membuka mata terhadap ekonomi yang semakin memburuk yang menyebabkan kejahatan supaya membuka lapangan pekerjaan lebih banyak lagi di tanjung balai utara”.46
Berikut juga wawancara dengan Sukri Rahman selaku kepling di kelurahan kuala silo bestari:
“Polsek akan melakukan persuasive atau membujuk secara halus agar bisa mencegah masyarakat melakukan kejahatan juga dengan melakukan pelayanan yang dapat mengayomi serta melindungi masyarakat”.47
Upaya non penal tersebut tidak hanya dijalankan oleh penegak hukum saja akan tetapi masyarakat ikut serta atau ikut andil dalam menjalankan upaya non penal, seperti mengadakan sosialisai dan berbagai kegiatan positif yang akan membuat lingkungan anak menjadi lebih baik. Penegakan hukum dalam kekerasan tindak pidana yang dilakukan oleh anak dibawah umur masih diperlukan penanganan yang khusus, untuk meminimalisir kejahatan. Upaya penal menitik beratkan pada pemberantasan tindak pidana yang terjadi yaitu dengan pemberian sanksi pidana yang merupakan ancaman bagi pelakunya.48
”Polsek menjalankan tugasnya melalui berbagai kegiatan seperti patroli, pengamanan kegiatan masyarakat, penyuluhan hukum dan penyelesaian masalah di tingkat


46Hasil Wawancara Dengan Iptu Rony, Tanjung Balai, 14 Mei 2025.
47Hasil Wawancara Dengan Iptu Rony, Tanjung Balai, 14 Mei 2025.
48Sutantyo R. Hadikusuma dan Sumantoro, 2016. Pengertian Pokok Hukum Perusahaan, Bentuk-Bentuk Perusahaan yang Berlaku di Indonesia, Rajawali Pers, Jakarta
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masyarakat”.49
Metode ini dianggap sebagai metode yang cukup berhasil dan efektif. Cara ini berupa pendekatan kepada masyarakat dengan memberikan penyuluhan sehingga masyarakat mengetahui dengan jelas kalau kejahatan apapun alasannya nya merusak moral dan perekonomian masyarakat. Melalui penyuluhan ini masyarakat bisa tahu kerugian yang akan di tanggungnya itu.
[image: ]Langkah-langkah yang lain dilakukan kepolisian adalah pendekatan kepada tokoh masyarakat setempat karena dari merekalah masyarakat bisa lebih tahu tentang warga masyarakatnya masing-masing. Kepolisian untuk melibatkan tokoh masyarakat ini sangat tepat karena tidak bisa di pungkiri peran tokoh yang sangat berpengaruh karena dapat memberikan masukan-masukan dan nasihat- nasihat kepada para pelaku kejahatan di wilayah tersebut.
Dilakukannya tindak pencegahan ini bertujuan untuk agar kejahatan, khususnya tindak pidana pencurian yang dilatarbelakangi faktor ekonomi, dapat berkurang atau bahkan dihilangkan. Faktor ekonomi menjadi alasan yang paling dominan bagi seseorang untuk melakukan tindak kejahatan, karena untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seseorang harus memiliki pekerjaan yang mapan. Oleh sebab itu, peningkatan kesejahteraan masyarakat serta perluasan lapangan kerja menjadi langkah penting dalam menekan angka kriminalitas. Dengan adanya upaya ini, diharapkan tercipta kehidupan sosial yang lebih aman, tertib, dan sejahtera.
B. Tingkat Kejahatan Di Kelurahan Kuala Silo Bestari Kecamatan Tanjung Balai Utara
Tindakan kekerasan yang dilakukan bersama-sama merupakan suatu tindakan


49Hasil Wawancara Dengan Iptu Rony, Tanjung Balai, 14 Mei 2025

[image: ]yang anarkis, kejam, serta tidak mengindahkan rasa perikemanusiaan, apa lagi jika dilakukan oleh anak dibawah umur. Tindakan kekerasan yang dilakukan bersama-sama oleh anak dibawah umur itu sendiri meskipun sering dijumpai dikehidupan bermasyarakat, namun hingga saat ini belum ada peraturan atau perundang-undangan yang jelas, termasuk KUHP sendiri belum menyebutkan tentang aturan hukum mengenai tindakan kekerasan yang dilakukan bersama-sama oleh anak dibawah umur. Oleh sebab itu tindakan kekerasan yang dilakukan bersama-sama oleh anak dibawah umur terhadap sesama anak ini tidak bisa dipandang sederhana saja karena tindakan ini sudah cenderung sangat membahayakan lingkungan terutama terhadap anak lainnya dan dapat dikategorikan tindakan dan perbuatan melawan hukum oleh karena itu apabila ada kasus kekerasan yang dilakukan bersama-sama oleh anak dibawah umur yang terjadi dimasyarakat. aparat penegak hukum menggunakan pasal
170 KUHP sebagai sanksi pidana.

Kejahatan yang terjadi dilingkungan masyarakat menimbulkan anggapan bahwa aparat penegak hukum belum maksimal dalam menyelesaikan masalah kejahatan sehingga seringkali dari masyarakat yang ada melakukan jalan pintas dalam menyelesaikan masalah kejahatan yaitu dengan melakukan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama atau main hakim sendiri atau juga bias disebut dengan pengeroyokan.50 Situasi Kejahatan di Kelurahan Kuala Silau Bestari, Tanjung Balai Utara, sedang menghadapi berbagai masalah yang berhubungan dengan tindakan kriminal dan gangguan keamanan lingkungan. Berdasarkan informasi terbaru, ada beberapa jenis kejahatan yang sering terjadi di daerah ini.
Selanjutnya masalah narkoba wilayah Kuala Silau Bestari dikenal sebagai salah satu titik rawan dalam hal peredaran narkoba. Pada tahun 2024, pihak BNNK

50https://cekhukum.com/pengertian-hukum-dan-sistem-hukum/ diumduh 28/12/22 Pukul 18.20 wib

Tanjung Balai sudah menetapkan beberapa kelurahan untuk jadi “Kampung Bersinar” alias kampung bebas narkoba, salah satunya ada di wilayah yang berbatasan langsung dengan Kuala Silau Bestari. Ini menunjukkan kalau daerah ini memang menjadi perhatian karena persoalan narkoba yang cukup serius.
[image: ]Selain itu, pada tahun 2020, polisi dari Satres Narkoba juga pernah menangkap dua orang yang diduga bandar sabu di daerah Es Dengki, Jalan Alhidayah, yang masih termasuk Kelurahan Kuala Silau Bestari. Dari penangkapan itu, polisi menyita barang bukti berupa sabu seberat hampir 3 gram.
Selanjutnya pencurian dan kejahatan jalanan pencurian juga termasuk kejahatan yang cukup sering terjadi. Misalnya, di bulan Oktober 2024, ada seorang pria yang ditangkap karena mencuri uang Rp3,5 juta dari rumah seorang nenek yang sedang tidur. Polisi berhasil menangkap pelakunya setelah melakukan penyelidikan.
Lalu pada akhir tahun 2023, dua orang juga ditangkap karena terlibat kasus pencurian motor di Jalan Letjen Suprapto Tanjung Balai. Keduanya mengakui perbuatannya dan sedang diproses hukum.
Faktor ekonomi seperti keterbatasan penghasilan ini merujuk pada kondisi dimana seseorang atau kelompok masyarakat yang memiliki pendapatan yang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, kondisi seperti ini sering dialami oleh pekerja sektor informal seperti tukang parkir yang memiliki penghasilan tidak tetap atau tidak stabil yang bisa menjadi penyebab terjadinya tindak pidana pencurian jika adanya tekanan ekonomi. Keterbatasan penghasilan dapat membuat seseorang lebih rentan untuk terlibat dalam tindakan ilegal seperti pencurian, terutama ketika kebutuhan dasar tidak terpenuhi.
Dalam kasus pencurian yang telah terjadi, dapat dianalisiskan bahwa tekanan ekonomi dapat menjadi pemicu seseorang melakukan tindak kejahatan, seperti

pencurian. Keterbatasan penghasilan menjadi salah satu faktor yang mendorong mereka melakukan tindak pidana. Mereka bekerja sebagai tukang parkir yang merupakan pekerjaan dengan penghasilan tidak tetap dan sering kali rendah. Karena penghasilan mereka tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, mereka merasa terdesak untuk mencari solusi cepat yaitu pencurian.
[image: ]Kekerasan dalam keluarga di awal 2025, muncul juga kasus yang cukup menyedihkan, seorang pria berinisial DN memukul ibu kandungnya sendiri di rumah mereka yang ada di Jalan Rukun, Lingkungan V. Untungnya, polisi langsung turun tangan dan menangkap pelaku.
Langkah-langkah pencegahan ntuk mengurangi kejadian-kejadian seperti ini, polisi setempat rutin melakukan patroli malam dan razia. Fokusnya adalah mencegah kejahatan jalanan seperti geng motor atau tawuran, supaya masyarakat bisa merasa lebih aman, Tindak kejahatan yang terjadi di kelurahan kuala silau bestari kadang terjadi juga faktor dari ekonomi, Berbagai kondisi ekonomi yang tidak menguntungkan, seperti kemiskinan, keterbatasan penghasilan dan ketidakmerataan ekonomi yang dapat memicu terjadinya tindak pidana pencurian. Sejalan dengan itu apa yang di sampaikan oleh pihak aparat setempat :
“ Kejahatan yang terjadi dilingkungan masyarakat menimbulkan anggapan bahwa aparat penegak hukum belum maksimal dalam menyelesaikan masalah kejahatan sehingga seringkali dari masyarakat yang ada melakukan jalan pintas dalam menyelesaikan masalah kejahatan yaitu dengan melakukan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama atau main hakim sendiri atau juga bisa disebut dengan pengeroyokan”.51
Menanggulangi kejahatan di Kelurahan Kuala Silau Bestari, Kecamatan

51Hasil Wawancara Dengan Aparat Setempat, Tanjung Balai, 14 Mei 2025.

Tanjung Balai Utara, bukan hanya tugas polisi atau aparat keamanan saja, tetapi tanggung jawab semua pihak mulai dari pemerintah, tokoh masyarakat, hingga warga itu sendiri. Setiap pihak punya peran penting dalam menciptakan lingkungan yang aman dan tertib.
Pemerintah dan aparat keamanan bertugas menegakkan hukum dan menjaga ketertiban. Tapi tanpa dukungan masyarakat, kerja mereka akan kurang efektif.
[image: ]Misalnya, jika warga tidak mau melapor kejadian mencurigakan, maka kejahatan bisa terus terjadi tanpa terdeteksi. Tokoh masyarakat dan pemuka agama juga punya pengaruh besar. Mereka bisa menjadi panutan, mengajak masyarakat untuk hidup rukun, saling menjaga, serta menghindari tindakan kriminal. Sosialisasi dan penyuluhan hukum juga bisa diperkuat lewat mereka.
Warga masyarakat adalah kunci utama. Kalau masyarakat peduli dan saling menjaga, lingkungan akan jadi lebih aman. Misalnya dengan mengaktifkan ronda malam, menjaga anak-anak dari pergaulan bebas, dan saling mengingatkan jika ada yang mulai menyimpang. Jadi, semua pihak harus bekerja sama. Keamanan bukan hanya soal menangkap pelaku, tapi juga mencegah kejahatan sejak awal. Dengan gotong royong dan kesadaran bersama, Kuala Silau Bestari bisa menjadi tempat yang lebih nyaman dan aman untuk semua.
Berikut wawancara dengan tokoh masyarakat dengan Bapak Sukri Rahman selaku kepling di kelurahan kuala silo bestari:
“ Saya selaku kepling melihat bahwa masyarakat di kelurahan kuala silo bestari hanya sedikit yang melakukan kejahatan, karena adanya peran dari pihak polsek yang selalu ber patroli dan bersosialisasi kepada masyarakat agar tidak melakukan kejahatan. dan tak luput dari itu saya selaku kepling juga harus berpartisipasi untuk membantu kepolisian agar tidak terjadinya tindak kejahatan. Di

tahun 2024 sampai sekarang tingkat kejahatan di Kelurahan Silo Bestari Kecamatan Tanjung Balai Utara cukup sedikit tindak kejahatan, sejauh ini hanya ada 2 kejadian kasus pencurian dan pengeroyokan, jadi jika di ukur dari 100% paling hanya ada sekitar 0,0%”.52
Berikut wawancara dengan Sukri Rahman selaku kepling di kelurahan kuala silo bestari:
[image: ]“ Pihak polsek akan melakukan restorative justice atau penyelesaian tindak pidana di luar pengadilan, kami juga mengundang pihak korban, pelaku dan tokoh masyarakat untuk menyelesaikan masalah tersebut agar tidak sampai ke kejaksaan maupun pengadilan, kami melakukan patrol khususnya di wilayah kuala silo bestari ketika ada remaja-remaja berkumpul akan di singgahi dan di Tanya apa kegiatan mereka, kalau tidak beitu penting akan kami suruh pulang. jadi hal-hal yang seperti itu akan mencegah adanya niat untuk melakukan kejahatan, kemudian kami juga berkolerasi dengan kepling maupun lurah untuk mensosialisasikan bagaimana agar tidak melakukan tindak kejahatan lagi”.53
C. Faktor Pemicu Kondisi Ekonomi Rendah yang Mengakibatkan Tingkat Kejahatan Di Kelurahan Kuala Silo Bestari Kecamatan Tanjung Balai Utara.
Pada dasarnya, pembangunan di aspek ekonomi merupakan Cerminan dari cita-cita kemerdekaan dan kehidupan bernegara. Pasal 33 UUD 1945 merupakan dasar hukum perekonomian nasional, Pada Bab XIV dalam UUD 1945 yang bertajuk Kesejahteraan Sosial. Amanat konstitusi tersebut menegaskan bahwa penyelenggaraan Pemerintahan harus bermuara pada kesejahteraan warga masyarakat, Sebagai pemegang kedaulatan, selaras dengan tujuan bernegara yang Ditegaskan dalam Alinea Keempat UUD 1945. Dalam konteks ini Pemerintah dan
52Hasil Wawancara Dengan Syukri Rahman, Tanjung Balai, 14 Mei 2025.
53Hasil Wawancara Dengan Syukri Rahman, Tanjung Balai, 14 Mei 2025.

negara turut aktif terlibat dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat dalam rangka mewujudkan kesejahteraan Umum, selain juga memelihara ketertiban dan keamanan (rust en orde).
[image: ]Administrasi negara diberikan kewajiban untuk menyelenggarakan, Kesejahteraan umum Sedangkan di daerah Kelurahan Kuala silau bestari kecamatan Tanjung balai utara,terdapat kebanyakan masyarakat hanya mengandalkan pekerjaan sebagai nelayan , sementara itu pelaut di kota Tanjung Balai hanya bisa ber operasi pada saat air sedang pasang, dan pasang surut nya air di tanjung balai itu di perkirakan sekitar 1 minggu sekali pergantian pasang surut nya.
“ Faktor ekonomi seperti keterbatasan penghasilan ini mengarah pada kondisi seseorang yang memiliki pendapatan yang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan mereka, kondisi ini sering dialami oleh pekerja seperti tukang parkir yang memiliki penghasilan tidak menentu atau tidak menetap yang bisa menjadi penyebab terjadinya pencurian jika adanya tekanan ekonomi. Keterbatasan penghasilan dapat membuat seseorang lebih sering terlibat dalam tindak pencurian, terutama ketika kebutuhan dasar tidak terpenuhi”.54
Sementara itu pekerjaan yang ada di Kelurahan Kuala Silau Bestari masyarakat nya hanya bekerja sebagai nelayan. Banyak nelayan di daerah ini menghadapi berbagai kesulitan yang membuat hidup mereka tidak menentu, meskipun sudah bekerja keras setiap hari di laut. Pertama, cuaca yang tidak menentu jadi tantangan utama. Saat cuaca buruk, angin kencang, atau ombak besar, nelayan tidak bisa melaut. Ini berarti mereka tidak punya penghasilan, padahal kebutuhan sehari-hari tetap berjalan. Kadang mereka terpaksa tetap melaut walau berisiko demi menghidupi keluarga.

54Hasil Wawancara Dengan Iptu Rony, Tanjung Balai, 14 Mei 2025.

[image: ]Kedua, hasil tangkapan yang menurun. Banyak nelayan mengeluh karena ikan makin sulit didapat. Ini bisa disebabkan oleh faktor alam, perubahan musim, atau karena laut yang mulai rusak akibat penangkapan yang tidak ramah lingkungan. Ketiga, alat tangkap yang terbatas dan tradisional. Banyak nelayan masih memakai peralatan yang sederhana, sehingga hasil tangkapannya kalah saing dengan nelayan yang punya kapal dan alat modern. Mereka kerja keras, tapi hasilnya sedikit. Keempat, harga jual hasil laut yang tidak stabil. Kadang saat hasil tangkapan banyak, harga di pasar justru turun. Nelayan tidak bisa menentukan harga karena tergantung tengkulak atau pengepul.
Ini membuat pendapatan mereka tidak sebanding dengan jerih payahnya. Kelima, akses ke bantuan dan pelatihan masih kurang. Banyak nelayan belum mendapatkan pelatihan atau bantuan dari pemerintah yang bisa membantu mereka meningkatkan hasil dan taraf hidup. Jadi, bisa dibilang, nelayan di Kuala Silau Bestari hidup dalam kondisi yang penuh ketidakpastian. Mereka bekerja keras, tapi hasilnya belum tentu cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Mereka butuh perhatian dan dukungan lebih baik dari pemerintah maupun masyarakat agar bisa hidup lebih layak dan sejahtera.
“ Faktor pemicunya yang pertama adalah kurangnya pembukaan lapangan pekerjaan, itu hal yang paling jadi pemicu terjadinya kejahatan di kelurahan kuala silo bestari kecamatan tanjung balai utara, kemudian lapangan pekerjaan di kota tanjung balai kebanyakan hanya jadi nelayan dan pedagang, kemudian kalau semua berdagang siapa yang akan jadi pembeli? kalau mau jadi petami sementara perkebunan tidak ada di tanjung balai. karena faktor ekonomi inilah yang tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari, sehingga masyarakat pun cara mencari nafkah nya dengan tidak baik

contohnya dengan mencuri, menipu dan betumbuk”.55 30
Dalam kondisi ini ternyata faktor pemicu juga pada kondisi, mereka merasa terjebak dalam keterbatasan ekonomi dan tidak memiliki banyak pilihan untuk memperbaiki kehidupan mereka. Ketika peluang untuk memperoleh penghasilan secara sah terbatas, beberapa individu mungkin merasa bahwa mencuri adalah jalan pintas yang lebih cepat untuk memenuhi kebutuhan hidup atau keinginan mereka.
[image: ]Dalam situasi seperti ini beberapa orang yang tumbuh dalam lingkungan di mana kejahatan menjadi hal yang biasa atau bahkan dianggap sebagai cara bertahan hidup, mereka lebih mungkin terjerumus ke dalam tindakan kriminal, termasuk pencurian.
Dalam perkembangan selanjutnya, Kriminologi bukan lagi mempersoalkan pelaku semata mata, melainkan mempersoalkan “mengapa ada seseorang yang melakukan kejahatan”. Faktor-faktor tersebut dikaitkan dengan salah satu teori Kriminologi yaitu teori faktor ekonomi. Karena alasan keuangan, pelaku dipaksa untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, tetapi ia tidak memiliki penghasilan yang tetap. Semakin seseorang merasa tertekan akibat kemiskinan, semakin besar kemungkinan mereka untuk mencari jalan keluar melalui cara illegal, seseorang yang tidak memiliki cara untuk mencapai tujuan ekonomi mereka mungkin memilih jalan illegal seperti pencurian.
Ketidakmerataan ekonomi menciptakan kondisi yang memperbesar ukuran antara kelompok kaya dan miskin. Ketiga faktor ini menciptakan tekanan ekonomi dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang mengambil jalan pintas melalui tindak pidana pencurian.mereka merasa terjebak dalam keterbatasan ekonomi dan tidak memiliki banyak pilihan untuk memperbaiki kehidupan mereka. Ketika peluang untuk
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memperoleh penghasilan secara sah terbatas, beberapa individu mungkin merasa bahwa mencuri adalah jalan pintas yang lebih cepat untuk memenuhi kebutuhan hidup atau keinginan mereka.
[image: ]Dalam situasi seperti ini beberapa orang yang tumbuh dalam lingkungan di mana kejahatan menjadi hal yang biasa atau bahkan dianggap sebagai cara bertahan hidup, mereka lebih mungkin terjerumus ke dalam tindakan kriminal, termasuk pencurian.
Dalam perkembangan selanjutnya, Kriminologi bukan lagi mempersoalkan pelaku semata mata, melainkan mempersoalkan “mengapa ada seseorang yang melakukan kejahatan”. Faktor-faktor tersebut dikaitkan dengan salah satu teori Kriminologi yaitu teori faktor ekonomi. Karena alasan keuangan, pelaku dipaksa untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, tetapi ia tidak memiliki penghasilan yang tetap. Semakin seseorang merasa tertekan akibat kemiskinan, semakin besar kemungkinan mereka untuk mencari jalan keluar melalui cara illegal, seseorang yang tidak memiliki cara untuk mencapai tujuan ekonomi mereka mungkin memilih jalan illegal seperti pencurian. Ketidakmerataan ekonomi menciptakan kondisi yang memperbesar ukuran antara kelompok kaya dan miskin. Ketiga faktor ini menciptakan tekanan ekonomi dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang mengambil jalan pintas melalui tindak pidana pencurian.
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